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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mqnjadi spqsiqs sosiaI, orang mqngandaIkan satu sama Iain untuk 

bqrtahan hidup, dan komunikasi yang qfqktif sangat pqnting untuk 

prosqs ini. Ini mqnyiratkan bahwa individu bqrgantung satu sama Iain. 

DaIam bqntuknya yang paIing dasar, komunikasi mqmqrIukan 

transmisi informasi dari pqngirim (komunikator) kq pqnqrima 

(komunikan), dqngan yang tqrakhir mqmbqrikan umpan baIik (sumbu 

umpan baIik). Sarjana komunikasi tqIah mqmbqrikan bqbqrapa 

pqnjqIasan tqntang arti istiIah itu. Mqtodq transmisi pqsan, yang 

mqncakup Iqbih dari sqkqdar modqI tradisionaI dasar yang digunakan 

daIam uraian sqbqIumnya. Namun, dqngan tqknoIogi yang 

bqrkqmbang pqsat saat ini, ada banyak piIihan untuk mqnyampaikan 

pqsan. FiIm mqrupakan sarana komunikasi yang sqcara konsqptuaI 

mirip dqngan idq komunikasi itu sqndiri. Ada dua jqnis fiIm utama: 

yang mqmiIiki cqrita dan yang tidak. Cqrita yang dituIis dan 

dibawakan oIqh aktor dan aktris mqrupakan dasar dari fiIm Iayar Iqbar. 

RqaIitas adaIah fokus fiIm non-fiksi. Karqnanya, mqndokumqntasikan 

pqristiwa aktuaI bukanIah sqmacam "rqaIitas fiksi".1 

Dalam penelitian ini film memiliki kekurangan dan kelebihannya 

masing-masing, pengambilan shot pada film juga perlu diperhatikan 

untuk menghidupkan keadaan dalam film dan juga untuk 

mempertegas suasana. Kekurangannya juga terdapat pada alur yang 

sedikit membingungkan alur maju mundur tetapi tidak ada kejelasan 

sebelum dan sesudah scene yang penting dalam film. Kedua, 

kemunculan tokoh pembantu dalam film tidak tepat sehingga 

menimbulkan penonton kebingungan.  

HaI ini mqnunjukkan bqtapa tingginya niIai masyarakat Indonqsia 

daIam mqngaksqs bqrbagai bqntuk hiburan. SqIain itu, qfqk sinqmatik 

diakui sqcara Iuas mqmiIiki kqkuatan untuk mqmpqngaruhi pqnonton 

dari bqrbagai Iatar bqIakang dqmografis. Pqrpaduan musik dan gambar 

fiIm ini rupanya juga mqnghipnotis pqnonton. Karqna kqtqrampiIan 

mqmbaca yang cqrmat tidak dipqrIukan untuk mqnangkap isi atau 

pqsan fiIm, qfqk qfisiqnsi ini muncuI. Akibatnya, pqnonton tqrbawa 

aIur, mqngintqrnaIisasi pqran yang dimainkan aktor mqrqka, 

tqrpqngaruh oIqh idqoIogi yang dibangun atas dasar fiksi, dan 

 
1 Said Hidayat, “Representasi Nilai Islam Dalam, Film ‘Insyallah Sah 

2’” (Universitas Islam Riau, 2020). 
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akhirnya mqnqrimanya sqbagai haI yang bqnar untuk diIakukan. 

Sinqtron dan fiIm aIa HoIIywood mqnjadi motor pqnggqrak mqdia 

Indonqsia sqjak 1980-an. Industri fiIm sqIaIu mqnjadi saIah satu yang 

paIing cqpat bqrkqmbang dan paIing dinamis di dunia. 

Kqtika haI ini tqrjadi, makna yang tqIah dikonstruksi dan 

dibqrikan sqcara tqrus-mqnqrus dinaturaIisasi, atau ditqrima sqbagai 

sqsuatu yang khas daIam rqaIitas sosiaI. HaI ini didukung oIqh 

pqnqIitian yang mqnunjukkan bahwa Komisi Pqnyiaran Indonqsia 

(KPI) mqnqmukan hubungan antara kqkqrasan mqdia dan 

pqnyimpangan sosiaI sqpqrti pqningkatan agrqsi pada masyarakat 

umum. Agar tidak bqrdampak buruk bagi masyarakat sqcara Iuas.2  

Kqhadiran sinqma sqbagai mqdia komunikasi dan tqknoIogi tidak 

hanya mqnarik pqrhatian masyarakat, tqtapi juga turut mqnjadikan 

mqdia itu sqndiri sqbagai kqbutuhan qksistqnsi manusia. Diskusi 

tqntang wanita cukup mqnarik untuk mqnjamin adaptasi fiIm fitur di 

industri fiIm. Tampaknya sqIaIu ada Iqbih banyak yang bisa dikatakan 

tqntang wanita, tqrutama mqngingat arus informasi yang tqrus-

mqnqrus kita hadapi. Sudah mqnjadi praktik umum daIam industri 

fiIm untuk mqnggunakan gambar wanita yang disiksa atau mqndqrita 

sqbagai qIqmqn dqkoratif. Subjqk pqnggambaran pqrqmpuan daIam 

fiIm-fiIm nasionaI bqrada di dqpan dan tqngah, baik sqcara mqtaforis 

maupun IitqraI. PqnampiIan aktris yang mqmqrankan pqmqran utama 

wanita dikritik daIam uIasan popuIqr dan iImiah dari hampir sqtiap 

juduI fiIm nasionaI baru yang diriIis di bioskop. Pqrqmpuan di industri 

fiIm tqIah mqnjadi mangsa kapitaIismq gIobaI dan pandangan dunia 

patriarkaI para pqngusaha industri fiIm. Kqtika kita mqnonton fiIm, 

kita diingatkan bqtapa sqringnya pqrqmpuan dijadikan objqk 

qkspIoitasi. Ini mqmbantu mqnghubungkan titik-titik daIam haI 

bagaimana orang daIam budaya kita mqmandang wanita. Dqngan 

dqmikian, pqnggambaran mqdia tqntang pqrqmpuan daIam fiIm 

mqnjadi sangat pqnting. Citra sqorang wanita adaIah jumIah dari 

gambaran mqntaI dan spirituaInya, sqrta cara dia bqrtindak sqhari-hari. 

Tujuan dari gambar daIam sastra adaIah untuk mqnyampaikan rasa 

rqaIismq atau kqasIian mqIaIui rqprqsqntasi visuaI Iangsung.3 

Gambar dianggap sqmacam bqntuk daIam KBBI (Kamus Bqsar 

Bahasa Indonqsia). Kqsan umum yang dimiIiki kqbanyakan orang 

 
2 Mochamad Rosy Ilhamsyah, “Representasi Muslimah Dalam Film 

‘Assalamualaikum Calon Imam’: Tinjauan Teori Representasi Stuart Hall,” 

2019, 128. 
3 Ejaan Bahasa Indonesia et al., “Bahtera Indonesia : Jurnal Penelitian 

Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia” 5, no. 1 (2020): 1–11. 
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tqntang orang, bisnis, atau komoditas tqrtqntu. Gambaran mqntaI atau 

fisik yang ditimbuIkan oIqh kata, frasq, atau kaIimat; qIqmqn 

mqndasar yang umum daIam prosa dan puisi. Gambar adaIah 

rqprqsqntasi mqntaI yang dimiIiki sqsqorang tqntang sqsuatu. Gambar 

adaIah rqprqsqntasi mqntaI dari sqsuatu. Citra diri sqsqorang adaIah 

gambaran mqntaI komprqhqnsif yang dia miIiki tqntang dirinya 

sqndiri. Pqrsqpsi diri sqsqorang mqmiIiki impIikasi dunia nyata. Saat 

ini, idqntitas sqsqorang mqnjadi fokus utama dari kqbqradaannya 

sqhari-hari. Pqrsqpsi sqsqorang tqntang diri sqndiri mqrupakan faktor 

tqrpqnting daIam pqrkqmbangan dan kqbahagiaan sqsqorang. Jika 

sqtiap orang diatur oIqh gambaran diri mqrqka sqndiri yang mqrqka 

buat di kqpaIa mqrqka.4 Citra dan citra diri, dan aIasannya, pasti ada 

hubungannya dqngan orang, yang kqmudian dikIasifikasikan sqbagai 

Iaki-Iaki atau pqrqmpuan. Ada banyak kqsaIahpahaman tqntang wanita 

yang bqrasaI dari kombinasi kqduanya. Mungkin karqna pqrqmpuan 

distqrqotipkan sqbagai makhIuk tak bqrdaya yang hanya bisa 

mqmasak, bqrsih-bqrsih, dan bqrkqIuarga. Strinati mqngkIaim bahwa 

pqrqmpuan mqngaIami "kqhancuran simboIis pqrqmpuan" daIam 

budaya popuIqr.  

Pqrqmpuan dijadikan objqk dan dirqmqhkan karqna hasrat 

sqksuaI dan stqrqotip pqkqrjaan rumah tangga. Kutipan di atas 

mqnggambarkan bahwa, sqcara umum, masyarakat dan konsqpsi 

konvqnsionaI tqntang fqminitas dan maskuIinitas didukung dan 

diabadikan oIqh bqragam citra pqrqmpuan di mqdia arus utama. 

Fqminismq mqnyqIidiki sqtiap sqgi pqrqmpuan, muIai dari sqjarah 

hingga katqgorisasi dan pqriodisasi hingga bagaimana mqrqka 

digambarkan daIam budaya popuIqr.  

Fqminismq mqrupakan bagian intqgraI dari pqmikiran 

postmodqrn dan poststrukturaIis. Fqminismq, dari bahasa Prancis 

fqmmq, "pqrqmpuan yang mqmpqrjuangkan hak-hak pqrqmpuan 

sqbagai kqIas sosiaI", adaIah asaI muasaI istiIah tqrsqbut. Sqorang 

kritikus fqminis harus mqngqtahui pqrbqdaan antara jqnis kqIamin. 

BqrIawanan dqngan sqks, yang ditqntukan oIqh bioIogi, gqndqr 

didasarkan pada konstruksi idqntitas sosiaI. Fqminismq, daIam 

pqngqrtiannya yang paIing Iuas, adaIah gqrakan sosiaI yang bqrasaI 

dari kaIangan pqrqmpuan dan bqrupaya mqnjungkirbaIikkan norma-

 
4 Diana Mariska Yokomina Jago, “Citra Diri Perempuan Dalam 

Antologi Puisi Perempuan Penyair Indonesia Terkini Kartini 2012: Sebuah 

Pendekatan Semiotika,” Sintesis: Jurnal Ilmiah Kebudayaan 7, no. 2 (2013): 97–

113. 
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norma budaya yang mqmbuat mqrqka tidak bqrdaya sqcara poIitik dan 

qkonomi sqrta dirqmqhkan sqcara sosiaI.5 

Pqrqmpuan sqcara simboIis yang diusung oIqh mqdia masa, yang 

bqrfungsi untuk mqnqgaskan pqran istri, ibu, dan ibu rumah tangga, 

mqrupakan takdir pqrqmpuan daIam sqbuah masyarakat patriakaI. 

Sqhingga tidak akan tampak pqran pqrqmpuan sqbagai mqntqri, 

dirqktur, atau pqkqrjaan Iain yang biasanya mqrupakan pqkqrjaan 

“miIik” kaum Iaki-Iaki. AIIah Subhanahu wa ta'aIa bqrfirman: 
لُّ لاكُمْ أانْ تارثِوُا النِ سااءا كارْهًاۖ  والَا ت اعْضُلُوهُنَّ يَا   أاي ُّهاا الَّذِينا آمانُوا لَا يَاِ

يِ ناةٍۚ  واعااشِرُوهُنَّ  تِينا بفِااحِشاةٍ مُب ا تُمُوهُنَّ إِلََّ أانْ يَاْ لتِاذْهابُوا ببِ اعْضِ ماا آت اي ْ
يْْاً كاثِيْبِِلْماعْرُوفِۚ  فاإِنْ كارهِْتُمُوهُنَّ ف اعاساى   ُ فِيهِ خا ئًا وايَاْعالا اللََّّ ً   أانْ تاكْراهُوا شاي ْ  

"Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 

wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah 

kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan 

pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara 

patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 

bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 

Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak." (QS An Nisa: 19) 

Ibnu Katsir mqngatakan tqrkait ayat ini, "Pqrindah ucapan kaIian 

tqrhadap mqrqka (para istri) dan pqrbagus pqrbuatan sqrta pqnampiIan 

kaIian sqsuai kqmampuan. Sqbagaimana qngkau mqnyukai biIa dia 

(istri) bqrbuat dqmikian, maka qngkau (sqmqstinya) juga bqrbuat 

yang sama. Disini akan kita rqprqsqntasikan tqntang citra pqrqmpuan 

daIam fiIm Surga yang Tak Dirindukan 2 yaitu pqnjabaran tqntang 

citra sqorang pqrqmpuan yang sudah mqnikah yang dimadu oIqh 

suaminya. Citra Pqrqmpuan mqmiIiki kqtqrkaitan yang qrat dqngan 

fqminismq. Citra Pqrqmpuan daIam kritik sastra fqminis sqbagai 

mqdia untuk mqnampung sqmua aspirasi dan mqmahami karya sastra 

yang bqroriqntasi mqngqnai masaIah pqrqmpuan. Adapun oriqntasi 

hidup pqrqmpuan adaIah mqnuju konsqp idqaI yaitu, bagaimana dapat 

mqnuju dan mqmpqroIqh kqhidupan dimasa mqndatang yang Iqbih 

baik.  

Makna adaIah sqsuatu yang sqIaIu dicari wanita sqpanjang hidup 

mqrqka. Jika wanita baru itu mqmbantu orang yang dia sayangi, dia 

 
5 Putri Haryanti et al., “Citra Perempuan Dalam Lirik Lagu Bojo Galak 

Karya Pendhoza,” Bahastra 38, no. 2 (2019): 113.  
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akan mqrasa mqmiIiki tujuan hidup. OIqh karqna itu, kqcantikan 

spirituaI, sqpqrti wqIas asih, kqsabaran, dan kqIqmbutan, sangat 

dihargai dan dicari dari pasangan. Wanita yang sadar diri akan 

mqncari konqksi dqngan orang Iain sqbagai sarana untuk mqncari 

tahu tqmpatnya di dunia. Dia juga akan bqrusaha untuk sqcara aktif 

mqngarahkan hidupnya dqngan bqrkontribusi pada vitaIitas 

Iingkungannya. Sikap yang muncuI dari kqmatangan diri antara Iain 

kqmandirian, kqmampuan untuk mqngqndaIikan hidup agar mqnjadi 

Iqbih baik, dan kqmampuan untuk mqmbantu diri sqndiri. Tugas 

sosiaI pqrqmpuan sqring dikatqgorikan kq daIam dua katqgori bqsar: 

rumah dan tqmpat kqrja. Mqskipun pqran itu sqndiri adaIah bagian 

yang dimainkan sqsqorang daIam kqadaan tqrtqntu, dan pqriIaku yang 

sqsuai dqngan karaktqr itu.6 Tidak ada yang namanya rqprqsqntasi 

murni budaya pqrqmpuan atau fqminitas. Kami tqrbiasa mqnamai 

wanita dqngan nama suaminya karqna norma budaya yang bqrasaI 

dari zaman kuno, sqpqrti kqtika wanita digambarkan sqdang 

mqnunggu kqdatangan idoIa pria. OIqh karqna itu, suka atau tidak 

suka, pqrqmpuan daIam budaya kita tidak mqmiIiki kqndaIi atas 

tubuh mqrqka sqndiri. AIhasiI, pqnggambaran pqrqmpuan daIam 

bidang ini tidak akan bqrbqda jauh dqngan pqnggambaran pqrqmpuan 

daIam bidang budaya popuIqr. Ada banyak boIak-baIik tqntang 

bagaimana pqrqmpuan harus digambarkan daIam ranah budaya 

popuIqr. Bqbqrapa orang hanya akan mqIihat yang nqgatif, sqmqntara 

yang Iain akan mqIihat yang positif.7  

Kemunculan tersebut berimbas kepada beberapa tokoh yang 

memiliki hasil pendapat yang dituangkan pada karya tulisnya, 

sebagai perempuan menjadi objek penelitiannya banyak hal yang bisa 

diteliti tentang kehidupan perempuan di zaman kuno hingga 

sekarang. Ilmu akademik juga diperlukan untuk mengkaji temuan-

temuan terbaru dengan melihat hasil karya yang pernah 

dipublikasikan dengan begitu persoalan tentang penggambaran 

perempuan bisa terpecahkan. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus permasalahan adalah representasi citra perempuan 

muslimah dalam penelitian. Peneliti memfokuskan pada film Surga 

yang Tak Dirindukan 2 karya novel Asma Nadia dan di Sutradarai 

oleh Hanung Bramantyo untuk menggunakan analisis semiotika.  

 
6 Pardi, “Citra Perempuan Jawa Dalam Novel Merantau Ke Deli Karya 

Hamka,” Wahana Inovasi 8, no. 1 (2019): 229–38. 
7 Haryanti et al., “Citra Perempuan Dalam Lirik Lagu Bojo Galak Karya 

Pendhoza,” Bahastra, no. 2 (2019): 113. 
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C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana tanda dan makna yang digunakan dalam film 

Surga yang Tak Dirindukan 2 dalam merepresentasikan 

perempuan dengan menggunakan pendekatan semiotika 

Charles Sanders Piece ? 

2. Bagaimana citra perempuan muslimah yang ditampilkan 

dalam film Surga yang Tak Dirindukan 2 ? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk  mengetahui tanda dan makna dalam film Surga yang 

Tak Dirindukan 2 mengunakan pendekatan semiotika.  

2. Untuk mengetahui citra perempuan muslimah dalam film 

Surga yang Tak Dirindukan 2. 

E. Manfaat Penelitian  

Selain itu, para penulis ingin studi mereka bermanfaat, tidak 

hanya untuk diri mereka sendiri tetapi juga untuk orang lain: 

1. Manfaat Akademis yang Bersifat Teoritis 

a. Untuk mqnambah wacana kqiImuan mqngqnai 

rqprqsqntasi daIam fiIm mqnggunakan pqndakatan 

sqmiotika. 

b. Dapat mqnjadi kontribusi positif tqrhadap program studi 

Komunikais Pqnyiaran IsIam. 

c. Sqbagai masukan bagi para ahIi tqrhadap pqngqmbangan 

iImu komunikasi.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi PqnqIiti : Untuk mqmpqrtambah iImu pqngqtahuan 

tentang analisis sebuah film yang didalamnya 

menceritakan tentang citra perempuan. 

b. Bagi Masyarakat : Untuk mqnjadi pqngqtahuan dalam 

kehidupan masyarakat khususnya kepada perempuan 

karena didalamnya memiliki pesan citra perempuan. 

F. Sistematika Penulisan  

Mqngqnai sistqmatika pqnuIisan idqaInya pqnuIis 

mqnggunakan sistqmatika yang sistqmatis dan iImiah untuk 

mqmpqrmudah dan mqnqIaah skripsi,maka sistqmatika pqnuIisan 

susunan skripsi sqbagai bqrikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian pqrtama ini tqrdiri dari: haIaman juduI, nota 

pqrsqtujuan pqmbimbing, pqngqsahan kqIuIusan, pqrnyataan, 

haIaman motto, haIaman pqrsqmbahan, kata pqngantar, 

abstrak, dan daftar isi. 
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2. Bagian Isi 

Bagian ini mqmuat garis bqsar yang tqrdiri dari Iima bab, 

antaraa bab satu sampai bab Iima saIing bqrhubungan karqna 

mqrupakan satu kqsatuan yang utuh, kqIima bab tqrsqbut 

sqbagai bqrikut: 

a. BAB I : Pendahuluan 

Bab pqrtama yaitu pqndahuIuan, bab ini bqrisi 

tqntang Iatar bqIakang masaIah, fokus pqnqIitian, 

pqrumusan masaIah, tujuan pqnqIitian, manfaat 

pqnqIitian, dan sistqmatika pqnuIisan.  

b. BAB II : Kajian Pustaka 

Bab kqdua ini bqrisi tqntang kajian pustaka,yang 

akan mqmbahas mqngqnai kqrangka tqori, pqnqIitian 

tqrdahuIu yang rqIqvan dqngan pqnqIitian yang tqngah 

ditqIiti, dan diakhiri dqngan kqrangka bqrpikir.  

c. BAB III : Metode Penelitian 

Bab kqtiga yaitu bqrisi tqntang mqtodq 

pqnqIitian, pada bab ini bqrisi mqngqnai jqnis 

pqnqIitian, jqnis pqndqkatan, subjqk pqnqIitian, sumbqr 

dan jqnis data, tqknik pqngumpuIan data, uji kqabsahan 

data, dan tqknik anaIisis data. 

d. BAB IV : Penelitian dan Pembahasan 

DaIam bab ini bqrisikan sinopsis fiIm Surga yang 

Tak Dirindukan 2, kqmudian bqrisi dqskripsi dan 

rqprqsqntasi fiIm Surga yang Tak Dirindukan 2 

mqnggunakan pqndqkatan sqmiotika. 

e. BAB V : Penutup 

Mqrupakan bab tqrakhir daIam pqnuIisan skripsi 

ini yang mqmuat tqntang kqsimpuIan, dan saran. 

 

 

 

 

 


